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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai tujuan peneliti. Penelitian 
dilakukan di Agrowisata Belimbing Karangsari Kelurahan Karangsari Kecamatan 
Sukorejo Kota Blitar. Pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian karena 
Agrowisata berada di tengah-tengah Kelurahan Karangsari yang mana Kelurahan 
tersebut telah ditetapkan sebagai sentra Kelurahan penghasil buah belimbing segar 
yang penggunaan pestisida diambang batas. Kondisi iklim dan lingkungan di 
Kelurahan Karangsari juga sesuai untuk pertumbuhan tanaman belimbing. 
Pertimbangan lain yaitu Agrowisata Belimbing Karangsari adalah salah satu tempat 
penghasil buah belimbing dan telah beroperasi sejak tahun 2007 namun demikian, 
belum banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan tempat tersebut dan 
peneliti pernah melakukan praktek kerja lapang (PKL) di Kelurahan Karangsari 
sehingga mempermudah peneliti dalam mengambil data yang dibutuhkan dalam 
penyusunan hasil penelitian. 
3.2 Metode Penentuan Responden 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Februari – Bulan Maret 2017. Penentuan 
responden untuk pihak agrowisata pada penelitian ini dilakukan secara sengaja 
(purposive). Responden yang dipilih oleh peneliti yaitu pihak pengelola dan 
wisatawan yang datang berkunjung ke Agrowisata Belimbing Karangsari. Populasi 
dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek yang merupakan 
sifat-sifat umum. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
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subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Teknik dalam pengambilan sampel untuk wisatawan yang berkunjung 
keagrowisata belimbing yaitu dengan Accidental Sampling. Accidental sampling 
ialah teknik pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu ketika bertemu 
pengunjung Agrowisata Belimbing Karangsari langsung dijadikan sampel, hal ini 
karena jumlah populasi pengunjung agrowisata tidak diketahui jumlahnya. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Peneliti mengambil sampel sejumlah 
40 responden karena sampel dengan jumlah lebih dari 30 termasuk jenis sampel 
besar. Jumlah sampel besar ini dengan pertimbangan bahwa sampel tersebut dapat 
mewakili populasi yang ada. pengambilan sampel dilakukan dua kali dalam 
seminggu yaitu hanya pada hari sabtu dan minggu saja. 
3.3 Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data 
yang tidak berupa angka yang meliputi hasil dari observasi dan wawancara baik 
kepada pihak pengelola maupun para pengunjung atau dinas terkait yang 
berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan sedangkan data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka yang akan dimasukan ke dalam excel yang berupa 
angka rating atau skala hasil dari wawancara kepada responden melalui kuesioner. 
Sumber data pada penelitian ini yang digunakan ada dua yaitu data primer dan data 
skunder. Data primer adalah data yang di dapat dari hasil observasi dan wawancara 
kepada para pengelola perusahaan agrowisata dan para pengunjung yang 
berhubungan dengan faktor internal dan faktor eksternal pada Agrowisata 
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Belimbing Karangsari di Kelurahan Karangsari. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dalam bentuk yang sudah diolah mengenai gambaran umum perusahaan 
seperti sejarah perusahaan, visi, misi, rencana ke depan perusahaan, struktur 
organisasi dan data pengunjung serta fasititas yang dimiliki. Data sekunder juga 
bisa di peroleh dari perpustakaan, internet, dan beberapa literatur yang relevan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
3.4 Metode Pengambilan Data 
Pengumpulan data dalam proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
cara, yaitu : 
1. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan 
melakukan wawancara semi terstuktur secara luas dan mendalam kepada responden 
yang berdasarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Data yang diperlukan berupa informasi internal perusahaan, identitas 
responden dan data lainnya. 
2. Observasi 
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan diteliti sehingga didapatkan gambaran yang jelas 
mengenai obyek yang akan diteliti. 
3. Pencatatan 
Teknik pencatatan digunakan untuk mengumpulkan data primer dan data 
sekunder untuk mendukung kesempurnaan informasi yang dibutuhkan baik dari 
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perusahaan, dinas terkait atau lembaga yang ada hubungannya dengan penelitian 
ini. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu dengan cara visual dengan mengambil gambar dari segala 
kegiatan yang berhubungan dengan penelitian pada Agrowisata Belimbing 
Karangsari   
3.5 Metode Analisis Data 
Analisis data di gunakan untuk menentukan strategi awal dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan lokasi penelitian. 
Terdapat dua faktor yaitu faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan dan faktor 
eksternal berupa peluang dan ancaman. Data yang telah teridentifikasi berikutnya 
disusun dalam bentuk tabulasi dan kemudian dianalis untuk dijelaskan secara detail. 
3.5.1 Matriks Faktor Strategi Eksternal (EFAS)  
Merupakan salah satu cara untuk mengumpulan data perusahaan. Data 
eksternal diproleh dari lingkungan diluar perusahaan. Model yang dipakai pada 
tahap ini adalah matrik faktor strategi eksternal. Menurut Rangkuti (2008), berikut 
ini adalah tahap-tahap dalam menentukan faktor strategi eksternal. 
1) Susunlah dalam kolom 1 (5-10 peluang dan ancaman). 
2) Berikan bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting) 
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan 
pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. 
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Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang 
semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1). 
Pemberian rating ancaman adalah kebalikannya. 
4) Kalikan bobot pada kolom 2, denga rating pada kolom 3, untuk memproleh 
hasil pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk 
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,00 (outstanding) 
sampai dengan 1,0 (poor). 
5) Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-
faktor tertentu di pilih dan bagaimana skor pembobotannya di hitung. 
6) Jumlah skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memproleh total skor 
pembobotan bagi perusahaan yang  bersangkutan. Total skor ini dapat 
digunakan untuk membandingkan perusahaan yang sedang di teliti dengan 
perusahaan lainnya dalam kelompok usaha yang sama. 
Berikut ini bentuk dari matrik strategi eksternal (EFAS/External Factor 
analisis summary) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Matriks faktor strategi eksternal (EFAS) 
Factor-Factor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Opportunities 
1 
Dst. 
    
Subtototal     
Threaths 
1 
Dst. 
    
Subtotal     
Total     
  
 
Sumber : Rangkuti (2008) 
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3.5.2 Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 
Data internal yang dibutuhkan untuk melakukan analisis pengambilan 
keputusan pada sebuah perusahaan perlu dilakukan penyusunan melalui startegi 
internal atau (IFAS). Tabel IFAS (internal Strategic Factors Analysis Summary) 
disusun untuk merumuskan faktor-faktor startegis internal tersebut dalam kerangka 
Strenght, Weakness perusahaan. Berikut ini tahap-tahap dalam menentukan strategi 
internal bagi perusahaan. 
1) Tentukan faktor-foktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan 
dalam kolom 1. 
2) Beri bobot masing – masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap posisi strategi perusahaan. (semua bobot tersebut 
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00). 
3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 
bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 
dalam katagori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan  +4 (sangat 
baik), dengan membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan 
pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, kebalikanya. 
4) Kalikan bobot pada kolom 2, denga rating pada kolom 3, untuk memproleh 
hasil pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk 
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masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,00 (outstanding) 
sampai dengan 1,0 (poor). 
5) Sedangkan untuk kolom 5 digunakan untuk memberi komentar dan catatan 
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih, serta bagaimana cara penghitungan 
pembobotannya. 
6) Selanjutnya, jumlah skor pembobotan (kolom 4) untuk memproleh skor 
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukan 
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategi 
internalnya. 
Bentuk dari matrik strategi eksternal (IFAS/Internal Factor analisis 
summary) dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2. Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 
Factor-Factor Strategi Internal Bobot Rating Bobot X Rating Komentar 
Strenghts 
1 
Dst. 
    
Subtototal     
Weaknesses 
1 
Dst. 
    
Subtotal     
Total     
 
 
3.5.3 Matriks Internal–Eksternal (IE Matriks) 
Penggabungan matrik IFAS dan EFAS akan menghasilkan sebuah matrik 
yaitu matrik Internal–Eksternal (Matrik IE). Matrik IE digunakan untuk 
menganalisis posisi perusahaan secara lebih detail dan melihat strategi apa yang 
tepat untuk diterapkan oleh perusahaan. 
Sumber : Rangkuti (2008) 
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Pada sumbu X matriks IE, total nilai IFAS yang diberi bobot 1,0-1,99 
menunjukkan posisi internal yang lemah; nilai 2,00-2,99 dianggap sedang; nilai 
3,00-4,00 kuat. Pada sumbu Y matriks IE, total nilai EFAS yang diberi bobot 1,00-
1,99 dianggap rendah; nilai 2,00-2,99 sedang; dan 3,0-4,0 tinggi. 
Menurut David (2010) matrik IE dapat dibagi menjadi tiga bagian besar 
yang berbeda-beda. Pertama, ketentuan untuk divisi-divisi yang masuk dalam 
sel I, II, dan IV dapat digambarkan sebagai tumbuh dan membangun. Kedua, 
divisi-divisi yang masuk dalam sel III, V, dan VII dapat ditangani dengan baik 
melalui strategi menjaga dan mempertahankan. Ketiga, ketentuan umum untuk 
divisi yang masuk dalam sel VI, VIII, dan IX adalah panen atau divestasi. 
Tabel 3. Matriks Interal – Eksternal (IE Matriks) 
 
 
 
 
 
 
 Kuat Sedang Lemah 
 
Tinggi 
 
 
I 
 
 
II 
 
III 
 
Sedang 
 
 
IV 
 
 
V 
 
VI 
 
Rendah 
 
 
VII 
 
 
VIII 
 
IX 
1,0 
2,0 
3,0 
4,0 3,0 2,0 1,0 
Sumber : David (2010) 
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3.5.4 Matriks SWOT (EFAS dan IFAS) 
Rangkuti (2008) mengemukakan bahwa  Matriks SWOT berisi daftar 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman hasil data dari analisis SWOT 
sebelumnya. Matriks SWOT dapat menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif 
strategis yang akan mempermudah dalam penyusunan alternatif strategi 
pengembangan Agrowisata Belimbing di Kelurahan Karangsari Kota Blitar sesuai 
dengan faktor-faktor strategi yang sudah ditentukan sebelumnya. Matrik alternatif 
strategi SWOT akan ditunjukan pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Tabel Matriks SWOT (EFAS & IFAS) 
 Strenght (S) 
Menentukan kekuatan 
internal perusahaan 
Weakness (W) 
Menentukan kelemahan 
internal perusahaan 
Opportunities (O) 
Menentukan peluang 
eksternal perusahaan 
Strategi S-O 
Menciptakan strategi 
untuk menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 
Strategi W-O 
Menciptakan strategi 
untuk Meminimalisir 
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang 
Threats (T) 
Menentukan ancaman 
eksternal perusahaan 
Strategi S-T 
Menciptakan strategi 
untuk menggunakan 
kekuatan untuk 
meminimalisir ancaman 
Strategi W-T 
Menciptakan strategi 
untuk meminimalisis 
kelemahan untuk 
menghindari ancaman 
 
 
Matriks SWOT memiliki empat sel alternatif yang dapat dipilih sebagai 
upaya mengembangan sebuah usaha. Alternatif tersebut yaitu : 
1. Strategi S-O 
Strategi ini merupakan suatu cara yang dimanfaatkan oleh prusahaan untuk 
mencapai keberhasilan dengan menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. Strategi ini bersifat agresif yang dapat memacu pertumbuhan 
perusahaan. 
Sumber : Rangkuti (2008) 
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2. Strategi W-O  
Strategi ini merupakan suatu cara yang dimanfaatkan perusahaan untuk 
mencapai keberhasilan dengan memanfaatkan peluang yang ada dengan cara 
meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki 
kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. 
3. Strategi S-T 
Strategi merupakan suatu cara yang dimanfaatkan perusahaan untuk 
mencapai keberhasilan dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengatasi ancaman. 
4. Strategi W-T 
Strategi ini merupakan suatu cara yang dimanfaatkan perusahaan untuk 
mencapai keberhasilan dengan berusaha meminimakan kelemahan yang ada dan 
menghindari ancaman. 
 
